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ABSTRAC

The purpose of this study was to find out how the rugyah practitioners'
communication behavior to patients at Bekam & Rugyah Center (BRC) Dago
Bandung. In order to answer the research intent above, the researcher determined
three sub-focus of communication including: 1. Verbal communication, 2. Non-
verbal communication, 3. Motif, became a sub focus that analyzed the research

focus, namely communication behavior.

In this study using a qualitative research type method with a case study
approach. The informants were selected through and used purposive sampling, so
that they could be selected and determined by one key informant and three
supporting informants. Data collection techniques are carried out by means of
literature study, field study by conducting observations and interviews. Data
analysis techniques used are data collection, data reduction, data presentation,

conclusion drawing.
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The results of this study indicate: 1. The verbal communication used by the
practitioner is using Indonesian and Sundanese or mixed languages, with a soft
tone or intonation, and also using the language of the Qur'an. 2. Non verbal
communication used by rugyah practitioners in communication behavior is using
body movements, facial expressions, and puffs, as well as how to dress. 3. The
motive behind the rugyah practitioner in communication behavior is the urge to

cure a sufferer resulting from a jinn disorder.

The conclusion of the rugyah practitioners' communication behavior to
patients in the Dago Bandung Cupping & Rugyah Center (BRC) is to use verbal
language where in speaking or reading through verbal in mixed language and Al-
Qur'an, non verbal in communication is the movement of the whole body or body
language, the motive behind it is the urge to heal people affected by genital
disorders by using alternative medicine methods in Islam, Rugyah syar'iyyah.

Key word : Communication Behavior, verbal communication, non verbal

communication, dan motive.

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Manusia pada dasarnya dalam kehidupan memiliki suatu permasalahan-
permasalahan ataupun problematika hingga pada akhirnya terganggunya
mereka dalam bentuk fisik dan non fisik yang mengganggu kejiwaan, bahkan
mengingat dengan kemajuan zaman yang sangat pesat pada era saat ini, tidak
sedikit pula banyak orang yang mengalami goncangan jiwa atau dapat disebut
sebagai gangguan jiwa. Tentunya hal atau peristiwa seperti ini sudah ada dari
sejak dulu ketika di zaman Nabi Adam a.s. hingga saat ini tidak terlepas dari
godaan dan rayuan maupun tipu daya jin. Gangguan, godaan maupun rayuan
tipu daya jin tersebut dapat berasal dari luar jasad atau dalam kata lain yaitu
raga manusia, maka dari situlah berbagai jenis godaan-godaan jin mulai

merasuki kepada jiwanya yang mempengaruhi seluruh anggota tubuhnya



termasuk pandangan (pemikiran) manusia, hal itu tentunya sering pula kita
mengalaminya secara tanpa Kkita sadari karena memang jin tersebut
menggunakan cara-cara yang sangat halus sehingga manusia tidak dapat
merasakan dan juga memperkirakannya, sebagai contoh melalui bisikan,
ajakan maupun rayuan, keangkuhan, kesombongan, melalui sihir dan tipu daya
jin tersebut yang diperuntukan kepada manusia agar mengikuti perintah-
perintah jin tersebut yang membuat diri manusia semakin jauh dari keyakinan
yang dia peluk atau percayai dan semakin jauh dengan Sang Pencipta Allah
SWT.

Selain hal diatas, ada pula gangguan-gangguan lainnya yang secara tiba-tiba
datang dan dialami oleh seseorang, seperti halnya seseorang terkena guna-
guna. adapula gangguan-gangguan jin lainnya yang disebabkan oleh seseorang
yang mungkin membenci atau dengan latar belakang lain yang menyebabkan
target yang ditujunya dikenakan santet. Santet itu sendiri berarti sayatan
maupun menyayat tubuh bagian dalam dengan suatu ilmu hitam, santet ini
suatu gangguan jin yang menyerang dari jarak jauh yang menggunakan alat-
alat tertentu yang biasanya menggunakan benda mati seperti jarum, besi,
kawat, paku, boneka santet (boneka ilalang), boneka kayu, hewan liar, telur
ayam, kertas mantra, air racun, buah atau sayuran atau tanaman lain, bahkan
benda atau bagian tubuh si korban dan juga menggunakan jin. Dan juga, ilmu
hitam yag seseorang anut akan berbalik kepada dirnya berupa suatu senjata
makan tuan yang tentunya akan menjadi kerugian yang sangat besar bahkan
fisiknya pun dapat terkenah satu gangguan yang sangat besar yang berasal
dari jin.

Hal ini yang berdasarkan latar belakang diatas, merupakan suatu kejadian
yang telah berlangsung cukup lama, maka disinilah rugyah syar’iyyah dan
praktisi lah yang berperan sebagai mediasi atau perantara sekaligus sosuli
seseorang yang terkena penyakit berasal dari gangguan jin. Berdasarkan latar
belakang dan contoh kasus diatas, maka peneliti berniat untuk mengetahui
tentang perilaku komunikasi dari praktisi rugyah dalam proses penyembuhan

pasiennya dari gangguan jin dan dapat terpaparkan secara terperinci.



2. Makro
Bagaimana Perilaku Komunikasi Praktisi Rugyah kepada Pasien di
Bekam & Ruqgyah Center (BRC) Dago Bandung dalam Penyembuhan
Penyakit Gangguan Jin ?

3. Mikro

1. Bagaimana  Komunikasi ~ verbal = yang  digunakan  oleh
Praktisi Rugyah kepada Pasiennya di BRC Dago Bandung dalam
Penyembuhan Penyakit Gangguan jin ?

2. Bagaimana  komunikasi non  verbal yang  digunakan
Praktisi Rugyah kepada Pasiennya di BRC Dago Bandung dalam
Penyembuhan Penyakit Gangguan jin ?

3. Bagaimana motif yang  melatari  perilaku  komunikasi
Praktisi Rugyah di BRC (Bekam & Rugyah Center)
Dago Bandung dalam Penyembuhan Penyakit Gangguan jin ?

TINJAUAN PENELITIAN

1. Tinjauan Tentang Komunikasi

Kata “komunikasi” sendiri berasal dari bahasa Latin “communic”
yang berari membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan
diantara dua orang bahkan lebih. Akar katanya communis adalah
communico, yang artinya berbagi (Stuart, 1983). Tentunya didalam hal
ini, yang di berikan atau dibagi adalah perspektif atau pemahaman
bersama melalui pertukaran informasi maupun pesan. Komunikasi

sebagai kata kerja (verb) dalam bahasa Inggris, communicate, yaitu :
1. Untuk bertukar pikiran-pikiran, perasaan-perasaan,dan informasi;

2. Untuk menjadi tahu;

3. Untuk membuat atau menjadi sama; dan



4. Untuk mempunyai sebuah hubungan yang simpatik.

2. Bentuk Komunikasi

1. Komunikasi Verbal

Yang dimaksud komunikasi verbal yaitu merupakan satu

bentuk kegiatan dalam bentuk percakapan atau penyampaian

informasi maupun pesan yang disampaikan oleh komunikator

(penyampai pesan) kepada penerima pesan (komunikan), dilakukan

secara lisan ataupun dengan membaca tulisan. Contohnya :

Berbicara atau berkomunikas secara langsung maupun
menggunakan media seperti telepon

Berbicara di depan ruangan ketika presentasi tugas atau lainnya
Membacakan koran

Membacakan majalah

2. Komunikasi non verbal

Dimaksud dari komunikasi non verbal adalah suatu proses

komunikasi dalam kontek penyampaian pesan berupa informasi

yang disampaikan dari komunikator kepada komunikan tanpa

adanya ucapan atau kata-kata yang disampaikan, melainkan dengan

menggunakan gerakan maupun isyarat tertentu. Contohnya :

Membuat suatu surat menyurat

Melihat dan menonton televisi

Mendengarkan siaran radio

Memakai bahasa tubuh, seperti mengangguk-anggukkan kepala
dan lain sebagainya.

Dengan ekspresi wajah, seperti dengan senyuman, tertawa dan
lain sebagainya.

Memakai simbol atau lambang-lambang, seperti pada pakaian
yang sedang dipakainya memberikan petunjuk identitas

pemakainya.



3. Motif

Motif, motif merupakan suatu dorongan yang tentunya terikat
pada suatu tujuan tertentu. Motif merujuk kepada sautu relasi
mapun hubungan yang sistematik diantara sebuah respon dengan
keadaan dorongan tertentu. Jika berbicara tentang motif, motif
yang berada pada diri kita ataupun seseorang akan menimbulkan
ataupun mewujudkan suatu perilaku yang diarahkan pada tujuan
meraih target kepuasan. Ada satu penjelasan penjelasan dari tokoh
ahli terkait motif, yaitu :

Motif sebagai impuls atau dorongan yang memberi enerji atau
power pada respon dan tindakan manusia sepanjang alur atau
lintasan kognitif maupun perilaku ke arah pemuasan kebutuhan.
Menurut Giddens, motif tak harus dipersepsikan secara sadar. la

lebih merupakan suatu “keadaan perasaan”. (Giddens, 1991:64)

3. Tinjauan tentang Perilaku
Perilaku maupun berbagai aktifitastersebut dalam pengertian yang luas
merupakan perilaku yang tampak (overt behavior) dan juga perilaku
yang tidak tampak (invert behavior), demikian pula aktifitas dan kognitif.
Sedangkan perilaku komunikasi itu sendiri suatu respon atau tindakan
yang berupa verbal maupun non verbal yang terdapat pada tingkah laku
yang dilakukan oleh seseorang.

4. Tinjauan tentang Praktisi
Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), kata “Praktisi” (prak-ti-
si/pelaksana) pelaku atau seseorang yang melakukan atau mengerjakan suatu
hal, dan mungkin saja seseorang itu termasuk salah satu pelaku yang berada
didalam bisnis. Atau dalam artian lainnya adalah seseorang profesional
yang melakukan suatu profesinya, salah satu contoh seorang
praktisi rugqyah yang melakukan kegiatan pengobatan dengan profesional

sesuai dengan ketentuan-ketentuan menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai



metode pengobatan para pasiennya dengan berbagai macam penyakit secara
psikis, rohani, maupun penyakit yang datang dari gangguan jin yang diobati
dengan lantunan ayat-ayat suci Al-Qur’an.

Praktisi memiliki satu arti. Praktisi memiliki arti dalam kelompok
nomina atau kata benda sehingga praktisi dapat menyatakan nama dari
seseorang, tempat, atau semua benda dan segala yang dibendakan.
Praktisi adalah orang yang lebih memfokuskan tipe career path ke bidang
industri. Keduanya merupakan tipe umum dari career path yang ada di masa

sekarang ini.

. Tinjauan tentang Komunikasi Transendental

Tentunya ada banyak pemahaman maupun persepsi mengenai penjelasan
komunikasi transendental. Dimulai dari pemahaman maupun perspektif dalam
fislafat Islam, psikologi, sosiologi bahkan antropologi. Dari berbagai macam
penjelasan dalam pemahaman atau perspektif tersebut, dapat disimpulkan
bahwa komunikasi transcendental mempunyai penjelasan yaitu komunikasi
yang berlangsung di dalam diri, dengan sesuatu “di luar diri” yang disadari
keberadaannya oleh individu karena adanya kesadaran tentang esensi di balik
eksistensi. Seperti hal nya kita berinteraksi dengan Tuhan (Allah SWT) melalui
beribadah seperti sholat, berdo’a, berzikir, melantunkan ayat-ayat suci Al-

Qur’an, dan sebagainya.


https://www.apaarti.com/praktisi.html
https://www.apaarti.com/nomina.html

METODE

1. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif disertai dengan pendekatan studi kasus. Peneliti dalam
penelitian ini memilih metode kualitatif karena peneliti ingin mengeksplor
lebih jauh dan terperinci atau detail tentang suatu kasus atau fenomena
yang memang tidak dapat dijelaskan dan dimasukan ke dalam nilai angka
secara pasti atau dalam kata lain yaitu dikuantifikasikan. studi kasus adalah
suatu penelitian secara terperinci terhadap satu latar atau satu orang subyek

maupun satu tempat penyimpanan dokumen atau satu peristiwa tertentu.

2. Informan Peneliti

Pada penentuan atau menentukan dan memilih informan dalam
penelitian ini, peneliti memilih informan sesuai berdasarkan Kkriteria
tertentu dengan tentunya memakai atau menggunakan Teknik penentuan
informan yaitu purposive. Dimana dalam Teknik ini mencakup orang atau
informan yang telah ditetapkan sesuai dengan berbagai ketentuan juga
kriteria penelitian yang diambil. Kriteria ini dicocokan atau disesuaikan
dengan pembahasan maupun topik dalam penelitian, dan mereka
yang dipilih pun dianggap mengandung nilai ketepatan atau kredibel untuk

menjawab masalah penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam hal ini, data yang bersumber dari data primer yakni pesan
maupun informasi yang diberikan oleh informan sebagai predikat maupun
subjek penelitian dengan melakukan wawancara secara mendalam.
Kemudia data sekunder ini merupakan data yang diraih atau didapatkan

maupun diperoleh dari berbagai sumber yang tentunya berkaitan dengan



suatu hal yang diteliti berupa magazine “majalah”, book “buku”, jurnal
disertasi, surat kabar, Literature “literatur” juga kliping dan lain sebagainya
yang terkait dengan problem atau masalah penelitian. Dengan demikian,
dapat dilihat bahwa cara atau teknik pengumpulan data yang akan peneliti
lakukan yakni diantaranya :
- Studi Pustaka
Studi Pustaka merupakan berbagai bentuk usaha yang dilakukan
oleh peneliti untuk menghimpun informasi yang relevan dengan
pembahasan maupun topik atau problem (masalah) yang akan maupun
sedang diteliti. Pesan atau informasi diperoleh dari buku-buku ilmiah,
karangan-karangan ilmiah, juga sumber-sumber tertulis lainnya, dan
juga Internet searching.
- Studi Lapangan dengan Wawancara Mendalam
Dalam melengkapi data-data pada penelitian ini khususnya dalam
upaya memperoleh data yang tepat dan juga akurat tentang
penelitian ini, peneliti melaksanakan kegiatan berupa melakukan
wawancara dengan informan penelitian. Wawancara yang dilakukan
dengan informan penelitian adalah wawancara tak tersusun atau tak
terstruktur ataupun dalam kata lain yaitu in-depth interview (wawancara

mendalam).

4. Uji Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, uji keabsahan data kualitatif meliputi
beberapa pengujian. Peneliti menggunakan uji yang dinamakan credibility
(validitas interval) atau dalam bahasa Indonesia yaitu uji kepercayaan
terhadap hasil penelitian. Uji keabsahan data ini yang dilaporkan peneliti
dengan apa yang terjadi sesuai relita di lapangan. Cara pengujian
kredibilitas data maupun kepercayaan kepada hasil penelitian menurut

Sugiyono dilakukan dengan memperdalam pengamatan, peningkatan



kesungguhan (ketekunan) didalam penelitian, triangulasi, diskusi bersama

teman sejawat, analisis kasus negatif, dan membercheck.

. Teknis Analisis Data

Teknik analisis data yang peneliti pakai dalam penelitian ini ialah
analisis data kualitatif yang diantaranya terdiri dari pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komunikasi Verbal

Melihat perilaku komunikasi praktisi rugyah dalam berkomunikasi
secara verbal, dapat dilihat pada saat ia berbicara dengan orang-orang atau
pasien yang sedang melakukan interaksi dengan dirinya, bagaimana cara
mereka berinteraksi demi menarik lawan bicaranya, bagaimana pula ia
mencoba memahami maksud pembicaraan dari orang lain atau pasien
yang mengajaknya berinteraksi.

Komunikasi verbal yang dilakukan dan digunakan oleh
praktisi rugyah kepada pasien dalam proses penyembuhan penyakit
gangguan jin yaitu pertama-tama ketika bertemu dengan pasien, dia
mengucapkan salam dengan perkataan yang lembut, kemudian setelah itu
ila bertanya kepada pasien dengan menggunakan bahasa yang sopan
dengan berbahasa nasional yaitu Indonesia, dan sesekali menggunakan
bahasa Sunda, dengan nada yang standar dan lembut agar seorang pasien
sangat nyaman berkomunikasi dengan seorang praktisi rugyah, dia sesekali
menggunakan lisannya dalam berbicara dengan menggunakan bahasa
campuran seperti Indonesia Sunda. Selain itu, ketika dia mulai melakukan

proses atau praktek ruqyah, praktisi tersebut lebih sering menggunakan



bahasa Al-Qur’an, yaitu dengan cara membacakan ayat-ayat dan potongan
surat yang ada dalam Al-Qur’an sesuai dengan ajaran dan syariat Islam.
Hingga pada akhirnya ketika setelah selesai melakukan ruqgyah, seorang
praktisi berkomunikasi kembali dengan menggunakan bahasa Indonesia
maupun Sunda untuk menyampaikan saran dan anjurannya kepada pasien
tersebut agar penyakitnya dapat sembuh secara total dengan meningkatkan
diri untuk lebih intens membaca Al-Qur’an.

Komunikasi Non verbal

Lalu tindakan komunikasi non verbal meliputi isyarat, ekspresi
wajah, kontak mata, postur dan gerakan tubuh, \sentuhan, pakaian, dan diam
(Mulyana, 2008:79). Begitu juga jika dilihat dari komunikasi non verbalnya
itu, praktisi rugyah melakukan komunikasi non verbal dapat dilihat ketika
ia sedang ingin melakukan sesuatu tanpa menggunakan bahasa verbalnya,
dengan menggunakan komunikasi non verbalnya itu akan mempermudah
seorang praktisi rugyah memahami dan menangkap apa yang ia sampaikan
secara tidak langsung.

Di dalam komunikasi non verbal ini, praktisi ruqgyah mengunakan
bahasa tubuhnya dan juga ekpresi wajahnya sama seperti halnya ketika dia
pertama kali bertatapan muka dengan seorang pasiennya dengan ekspresi
wajah yang ramah serta bahasa tubuhnya vyaitu pergerakan tangan
pada saat berinteraksi dengan pasien untuk membantu menyampaikan
pesan lisan yang disampaikannya agar lebih jelas dan mudah ditangkap
oleh lawan bicaranya. Kemudian pada saat melakukan rugyah,
praktisi rugyah menggunakan tangannya untuk menyentuh bagian kepala
atau bagian tubuh tertentu yang dikeluhkan oleh pasiennya untuk dibacakan
do’ayang bersamaan dengan sedikit tiupan halus, serta tatapan dan ekspresi
wajah yang agak tajam pada saat menatap pasiennya ketika sedang
dirugyah. Dan juga pada saat awal akan melakukan rugyah. Seorang
praktisi maupun pasiennya melakukan wudhu agar ketika sedang
rugyah dan menghadap kepada Allah SWT untuk memohon pertolongan

kesembuhan dalam keadaan suci, dan setelah itu seorang



praktisi melakukan komunikasi non verbal dengan menyarankan agar
pasiennya tersebut mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan cara
beribadah.
Motif

Dalam hal ini, perilaku komunikasi verbal dan komunikasi non
verbal praktisi rugyah yang melatari motif, dimana motif itu adalah suatu
dorongan maupun keinginan yang ada di dalam diri seseorang untuk
melakukan suatu tindakan maupun kegiatan. Pada tahap ini, suatu
dorongan yang melatari seorang praktisi rugyah selain dari verbal dan non
verbal yang dihasilkan pada saat berinteraksi dengan pasien ketika akan
dan telah melakukan rugyah, juga seorang praktisi memiliki dorongan dala
dirinya dalam membantu orang untuk menyembuhkan penyakit
yang khususnya yang terkena penyakit diakibatkan oleh gangguan jin dan
juga disertai dengan keyakinan dan kepercayaan dirinya kepada Allah SWT
bahwa tidak ada umatnya yang tidak akan dibantu dalam kesembuhannya
oleh Allah SWT, karena Allah SWT itu Maha segalanya.

. Perilaku Komunikasi

Perilaku  komunikasi praktisi rugyah yaitu tentunya mencakup
komunikasi verbal dimana ketika seorang praktisi rugyah menggunakan
lisannya untuk berbicara dengan menggunakan bahasa Indonesia maupun
bahasa Sunda, dan juga lebih mengandalkan bahasa Al-Qur’an dalam
dengan ayat-ayat suci Al-Qur’an ketika sedang melakukan
ruqyah kepada pasiennya.

Lalu faktor lain dari perilaku komunikasi praktisi rugyah pun
dilandasi oleh komunikasi non verbal, dimana praktisi ruqyah
menggunakan bahasa tubuh dan ekspresi wajah serta tiupan halus ketika
praktisi rugyah sedang melakukan metode pengobatan laternatif
kepada pasien untuk penyembuhan penyakit gangguan jin.

Yang melatari  menjadi  suatu  perilaku  komunikasi dari
praktisi rugyah ini adalah motif, dimana motif ini sendiri merupakan

dorongan, dan dorongan ini timbul tidak hanya dari hasil interaksi seorang



praktisi rugyah dengan pasiennya dalam kontek komunikasi verbal dan non
verbalnya, melainkan dorongan yang dilandasi oleh dirinya sendiri
yang berkeinginan untuk menolong orang atau penderita maupun pasien
yang terkena penyakit yang disebabkan oleh gangguan jin tersebut.

Dari  hal itu semua, tentunya ada  kaitannya dengan
komunikasi transcendental, dimana segala macam bentuk kesembuham dari
berbeagai penyakit itu atas keridhoan dan kehendak-Nya, karena
pada dasarnya seorang praktisi ruqyah meminta pertolongan kepada Allah
SWT agar seorang pasien yang terkena penyakit gangguan jin itu dapat
disembuhkan.

KESIMPULAN
Komunikasi Verbal yang digunakan oleh seorang praktisi rugyah dalam
berinteraksi dengan pasiennya vyaitu dengan menggunakan bahasa
Indonesia, Bahasa Sunda, dan bahasa Al-Qur’an pada saat menjalani
proses rugyah.
Komunikasi Non verbal yang digunakan yaitu bahasa tubuhnya ketika ia
sedang berbicara untuk membantu penyampaian pesannya, yang diikuti
oleh ekspresi wajahnya, dan juga tiupan lebut ketika sedang melantunkan
ayat-ayat Al-Qur’an pada saat ruqyah sedang berlansgung, dan juga
anjuran-anjuran yang diberikan oleh praktisi rugqyah kepada pasiennya
secara tidak langsung menggunakan bahasa non verbal yaitu beribadah dan
berwudhu.
Motif ~ yang melatari ~ seorang  praktisi ruqyah dalam  perilaku
komunikasi ialah dorongan maupun keinginan dalam dirinya yang positif
dari seorang praktisi rugyah yang sebelumnya dihasilkan pula dari
berinteraksi dengan menggunakan komunikasi verbal maupun non verbal
untuk menyembuhkan orang-orang yang terkena penyakit
gangguan jin agar dapat disembuhkan jugda saran maupun dukungan dari
gurunya waktu ketika ia masih duduk dibangku sekolah dulu.



4. Perilaku komunikasi praktisi rugyah yang dihaslkan dari komunikasi

verbal dalam menggunakan bahasa, non verbal dalam menggerakan tubuh
dan ekspresi wajah serta tindakan yang berupa tiupan, dan juga motif atau
dorongan yang melatari sirinya berupa dukungan maupun niat dalam
dirinya untuk membantuk menyembuhkan seseorang dari penyakit
gangguan jin, dan tentunya semua itu dibawah kehendak Allah SWT.
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